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ABSTRAK 

Nama Penulis : Rosmiati 

NIM : 16.1.01.0023 

Judul Skripsi : Peran Risma Bhaitussholihin Dalam Memperkuat Ukhuwah 

Islamiyah  Melalui Pendidikan Sosial Keagamaan Di Desa 

Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso 

Skripsi ini berjudul “Peran RISMA Baitussholihin Dalam Memperkuat 

Ukhuwah Islamiyah Melalui Pendidikan Sosial Keagamaan Di Desa Mekarsari 

Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso” dengan permasalahan pokok terletak 

pada: (1) Bagaimana peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah 

Islamiyah di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso? (2) 

Bagaimana bentuk-bentuk pendidikan sosial keagamaan RISMA Baitussholihin 

dalam memperkuat ukhuwah slamiyah Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur 

Kabupaten Poso? 

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, lokasi penelitian di RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari 

Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso dengan melalui sumber data primer dan 

data sekunder, dengan menggunakan observasi, interview atau wawancara, serta 

dokumentasi sebagai tekhnik pengumpulan data.  

Dari hasil penelitian, penulis menemukan beberapa jawaban dari 

permasalahan yang ada, yaitu peran RISMA Baitussholihin yaitu dalam bidang 

pendidikan yaitu ikut aktif menjadi tenaga pengajar di TPA Baitussholihin serta 

aktif dalam kegiatan memakmurkan masjid, gotong royong dan kerja bakti. 

Bentuk kegiatan pendidikan sosial keagamaan yang ada di RISMA Baitussholihin 

untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah, yaitu: menjadi tenaga pengajar di TPA 

Baitussholihin, shalat berjamaah di masjid. merayakan hari besar Islam, 

melaksanakan kajian, penggalangan dana untuk korban bencana alam dan 

masyarakat yang membutuhkan, santunan anak yatim, kerja bakti dan gotong 

royong. 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin 

bertujuan untuk mejalin dan memperat tali silaturahmi antar sesama anggota 

organisasi dan juga masyarakat sekitar. RISMA Baitussholihin harus lebih 

meningkatkan kegiatan-kegiatan pendidikan sosial keagamaan agar ukuhuwah 

Islamiyah antar sesama anggota juga masyarakat semakin kuat. Para anggota 

RISMA Baitussholihin diharapkan agar selalu menjaga hubungan baik baik 

sesama anggota maupun masyarakat. Ukhuwah Islamiyah seharusnya terus 

ditingkatkan oleh setiap umat khususnya RISMA Baitussholihim harus menjalin 

ukhuwah yang baik sehingga mereka dapat menjadi contoh di masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui kegiatan pengajaran, baik pendidikan formal atau non 

formal yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Pendidikan non formal adalah 

salah satu bentuk pendidikan yang terorganisir di luar sistem persekolahan 

yang ditujukan untuk melayani sejumlah dasar kebutuhan belajar dari berbagai 

kelompok usia, baik tua maupun muda. Meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 

perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 

kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik. 

Pendidikan yang diperoleh melalui jalur non formal salah satunya 

pendidikan kepemudaan yaitu RISMA atau biasa di kenal dengan remaja Islam 

masjid yang diperuntukan untuk membina generasi muda melalui kegiatan-

kegiatan seperti pendidikan, sosial, maupun keagamaan. RISMA merupakan 

pendidikan non formal yang diselenggarakan oleh masyarakat dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat. Hal tersebut diwujudkan dengan 

diselenggarakannya pengajian-pengajian remaja yang bertujuan untuk 

melahirkan generasi-generasi muda Islam yang bermental agamis. 

Islam merupakan agama yang memiliki peraturan, pedoman dan 

hukum-hukum yang jelas, yang bersumber dari Allah Swt. untuk mengatur 
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hidup dan kehidupan manusia agar memperoleh kebahagiaan yang hakiki 

melalui potensi yang dimiliki agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik, 

benar, pofesional. Disamping sebagai pedoman hidup, Islam juga sebagai 

ajaran yang harus didakwahkan dan memberikan pemahaman berbagai ajaran 

yang terkandung di dalamnya.  

Salah satu ajaran yang terkandung dalam ajaran Islam yaitu bagaimana 

menjaga hubungan sesama umat muslim atau disebut juga dengan ukhuwah 

Islamiyah, bagaimana antar umat muslim mampu menjalin hubungan yang baik 

dan damai memiliki rasa kekeluargaan dan rasa persaudaraan antara satu dan 

lainnya. 

Dalam Islam konsep tentang persaudaraan dikenal dengan istilah 

ukhuwah Islamiyah yang dalam Bahasa Inggris disebut dengan Brotherhood. 

Islam mengajarkan bahwa persaudaraan atau ukhuwah sangatlah penting dan 

mendapatkan porsi perhatian yang cukup signifikan. Oleh karena itu, Al-

Qur’an dan Sunnah Nabi Saw memberikan pesan dan menganjurkan agar 

sesama muslim harus senantiasa menjaga persaudaraan sesama mereka. 

Arti sesungguhnya persaudaraan di dalam konsep Islam seperti tali 

yang saling menjaga dalam kebaikan, saling menguatkan ketika yang lain 

lemah, saling menasehati, saling menyayangi, saling mengasihi dan saling 

mencintai. Maka persaudaraan adalah mukjizat, wadah yang saling berikatan 

dengannya Allah persatukan hati-hati yang berserakan. Saling bersaudara, 

saling merendah lagi memahami, saling mencintai dan saling berlembut hati. 
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Ukhuwah Islamiyah harus diajarkan sejak kecil, karena masa anak-anak 

merupakan masa yang paling efektif supaya dikemudian hari akan tumbuh 

menjadi remaja yang memiliki pribadi yang terbiasa dengan kehidupan 

berukhuwah Islamiyah. Oleh karena itu, RISMA adalah organisasi yang 

menghimpun para remaja Islam yang aktif datang beribadah shalat berjama’ah 

maka peran utamanya tidak lain adalah memakmurkan masjid. 

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

dewasa yang sangat membutuhkan tuntunan dan bimbingan untuk memahami  

diri sendiri yang penuh dengan rasa keingintahuan yang amat besar. Hal 

tersebut menyebabkan para remaja tidak hanya diberikan siraman rohani saja 

yang berisi ajaran-ajaran agama yang wajib dijalankan, tetapi melalui kegiatan-

kegiatan remaja yang berpusat di masjid. 

Diharapkan mereka mampu mentelaah serta mempelajari Islam sebagai 

pedoman hidup. Kondisi seperti ini menjadi tantangan dalam upaya 

pemberdayaan dan pengarahan terhadap remaja. Untuk itu perlunya diciptakan 

lingkungan islami yang mampu mendukung image mereka secara positif dan 

menuntun mereka pada kepribadian yang benar. 

RISMA adalah organisasi atau wadah perkumpulan remaja muslim 

yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitasya. RISMA merupakan salah 

satu alternatif pembinaan remaja yang terbaik. Melalui wadah RISMA mereka 

memperoleh lingkungan yang islami serta mengembangkan kreativitas guna 

menjadi barisan terdepan syi’ar Islam khususnya dikalangan remaja. 
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Untuk itu, RISMA yang menjadi wadah kegiatan positif dan bermanfaat 

bagi remaja harus mempunyai kegiatan-kegiatan yang dapat menarik remaja di 

sekitar masjid. Sehingga dengan adanya beberapa kegiatan tersebut dapat 

meningkatkan pendidikan Islam remaja. Maka selayaknya kegiatan-kegiatan 

yang bernuansa Islam mendapat dukungan dari masyarakat, sehingga tercipta 

insan-insan yang memiliki keseimbangan potensi dari segi intelektual maupun 

mental spiritual sekaligus memiliki kepribadian yang Islami dalam menghadapi 

perubahan zaman yang semakin global dan maju. 

Di dalam melaksanakan perannya, RISMA meletakkan prioritas pada 

kegiatan-kegiatan pembentukan karater islami, keilmuan dan keterampilan 

namun juga tidak menutup kemungkinan untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang mengharuskan mereka bersosialisasi dengan masyarakat. 

RISMA Baitussholihin merupakan salah satu organisasi kepemudaan 

yang aktif di Kecamatan Lore Timur khususnya di Desa Mekarsari. Organisasi 

ini berperan sangat penting dalam setiap pelaksanaan kegiatan pendidikan 

sosial keagamaan yang sering dilaksanakan di daerah tersebut.  

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin 

diantaranya yaitu pesantren kilat saat bulan ramadhan, menyantuni anak yatim, 

membantu korban bencana alam. Kegiatan ini bertujuan untuk mejalin dan 

memperat tali silaturahmi antar sesama anggota organisasi dan juga masyarakat 

sekitar. 

Untuk itu melalui kegiatan pendidikan sosial keagamaan yang 

dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin diharapkan dapat membentuk serta 



5 
 

 
 

memperkuat ukhuwah Islamiyah tidak hanya sesama anggota namun juga 

dengan masyarakat yang merasakan manfaat atas keberadaan RISMA melalui 

kegiatan-kegiatan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Peran RISMA Baitussholihin Dalam Memperkuat 

Ukhuwah Islamiyah Melalui Pendidikan Sosial Keagamaan Di Desa Mekarsari 

Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah pokok yang 

akan dibahas dalam proposal ini yaitu: 

1. Bagaimana peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah 

Islamiyah di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timu Kabupaten Poso? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk pendidikan sosial keagamaan RISMA 

Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah Desa Mekarsari 

Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso? 

Gambaran tentang masalah pokok dan sub masalah yang telah 

dirumuskan di atas merupakan sasaran pokok dalam melaksanakan penelitian 

skripsi ini. Selain itu, gambaran di atas merupakan batasan lingkungan 

permasalahan yang diteliti dalam penulisan skripsi ini. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
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a. Peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah 

Islamiyah di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timu Kabupaten 

Poso. 

b. Bentuk-bentuk pendidikan sosial keagamaan RISMA Baitussholihin 

dalam memperkuat ukhuwah slamiyah Desa Mekarsari Kecamatan 

Lore Timur Kabupaten Poso. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk 

penelitian yang lebih lanjut mengenai tentang peran RISMA Baitussholihin 

dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan sosial keagamaan di 

Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso, serta dapat 

menambah wawasan dan pemahaman juga pengetahuan terhadap RISMA 

untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui berbagai macam kegiatan 

pendidikan sosial keagamaan secara tepat. 

b. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

untuk: 

1. Dapat mengembangkan wawasan dan pemahaman mengenai peran  

RISMA Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah dalam 

pendidikan sosial keagamaan. 
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2. Dapat menambah pengetahuan mengenai bentuk pendidikan sosial 

keagamaan yang dapat dilakukan untuk memperkuat ukhuwah 

Islamiyah. 

3. Dapat membantu dan menjadi satu pedoman bagi RISMA dalam 

memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui pendidikan kegiatan sosial 

keagamaan. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas pengertian dan menghindari kesimpangsiuran 

dalam memahami judul proposal skripsi ini maka ada beberapa kata yang perlu 

dijelaskan, dengan maksud untuk menghindari terjadinya penafsiran yang 

keliru atau pengertian yang mendua dari pengertian sebenarnya.  

1. RISMA  

RISMA atau biasa disebut dengan remaja Islam masjid adalah sebuah  

organisasi yang menghimpun remaja Islam yang aktif datang dan beribadah 

shalat berjamaah di masjid. Jadi yang dimaksud RISMA adalah sebuah 

organisasi atau wadah bagi para remaja untuk memberikan pembinaan sosial 

dan keagamaan, yang kegiataannya bertumpu pada masjid.
1
 

2. Ukhuwah Islamiyah 

Menurut Tholhah Hasan, ukhuwah Islamiyah merupakan hubungan 

sesama muslim tanpa membedakan luas dan sempitnya kapasitas hubungan, 

mulai dari hubungan keluarga, masyarakat kecil sampai hubungan antar 

                                                             
1 Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid, (Gorontalo: Ideas 

Publishing, 2013), 173 
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bangsa, hubungan ini mempunyai bobot religius.
2
 Ukhuwah Islamiyah yang 

dimaksud dalam proposal skripsi ini yaitu bagaimana para RISMA dapat saling 

menguatkan antara satu dengan yang lainya. 

3. Pendidikan Sosial Keagamaan 

Menurut Muhammad Farid Majdi dalam Rekha Rahmawati mengatakan 

pendidikan sosial keagamaan yaitu suatu usaha yang dapat membentuk 

karakter atau watak seseorang melalui pendekatan sosial kemasyarakatan yang 

mempunyai hubungan atau implikasi dari ajaran agama.
3
 

E. Garis Besar Isi 

Sebagai gambaran umum isi proposal skripsi ini, perlu dikemukakan 

garis-garis besar isi proposal skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi 

awal terhadap masalah yang diteliti. Proposal ini terdiri atas tiga bab, yang 

setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab pertama, pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah. 

tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penyusunan. 

Bab kedua, kajian pustaka: penulis bagi menjadi empat sub bab, antara 

lain: pengertian aktivitas RISMA, pengertian ukhuwah Islamiyah, pendidikan 

sosial keagamaan. 

Bab tiga menguraikan Metodologi Penelitian, yang terdiri atas: Jenis 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran peneliti, data dan sumber data, tehnik 

pengumpulan data, tehnik analisis data, dan pengecekkan keabsahan data. 

                                                             
2 Tholhah Hasan, Ahlussunnah Wal-Jama’ah : Dalam Persepsi Dan Tradisi NU, 

(Makassar: Lantabora Pers, 2003) h. 185 
3Rekha Rahmawati, Pentingnya Pendidikan Sosial Keagamaan, 2019. 

https://satubanten.com/pentingnya-pendidikan-sosial-keagamaan/. Di akses pada 14 Mei 2020 

https://satubanten.com/pentingnya-pendidikan-sosial-keagamaan/
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Bab empat, hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan menjelaskan 

tentang: gambaran umum lokasi penelitian, peran RISMA Baitussholihin di 

Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso, peran RISMA 

Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan sosial 

keagamaan di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso, dan 

bentuk-bentuk pendidikan sosial keagamaan dalam memperkuat ukhuwah 

Islamiyah di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso. 

Bab V, penutup. Merupakan akhir dari pembatasan skripsi yang 

meliputi kesimpulan dan saran-saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya dan telah diuji kebenarannya berdasarkan 

metode yang digunakan pada penelitian tersebut. Penelitian terdahulu berfungsi 

sebagai bahan referensi untuk membandingkan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian penulis saat ini.  Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang akan penulis bandingkan: 

1. Putri Ayu Wulandari, dalam penelitian berjudul “Peran RISMA dalam 

Menjalin Ukhuwah Islamiyah Melalui Seni Rebana”.
4
 Persamaan yang 

peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang RISMA dan 

Ukhuwah Islamiyah sebagai pembahasannya, juga metode penelitiaan 

yang digunakan adalah metode kualitatif. Perbedaannya yaitu peneliti 

sebelumnya membahas tentang peran RISMA dalam menjalin ukhuwah  

Islamiyah melalui seni rebana sedangkan penulis membahas tentang 

peran  RISMA dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui 

pendidikan sosial keagamaan, juga tempat penelitian yang berbeda 

antara peneliti sebelumnya dan penulis lakukan. 

2. Nurhajijah Simatupang, dalam peneletian yang berjudul “Peran RISMA 

Al-Huda Dalam Memberdayakan Remaja Islam Di Desa Ujung 

                                                             
4 Putri Ayu Wulandari, Peran RISMA dalam Menjalin UkhuwahIslamiyah Melalui Seni 

Rebana Di Masjid Al-Muttaqin Kedaton Induk Lampung Timur, Skripsi diterbitkan (Lampung: 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Metro, 2018). 
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Pandang Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara”.
5
 

Persamaan yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang 

RISMA sebagai pembahasannya, juga metode penelitiaan yang 

digunakan adalah metode kualitatif. Perbedaannya yaitu peneliti 

sebelumnya membahas tentang peran RISMA Al-Huda dalam 

memberdayakan remaja mesjid sedangkan penulis membahas tentang 

peran RISMA Bhaitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah 

melalui pendidikan sosial keagamaan. 

B. Remaja Islam Masjid (RISMA) 

1. Pengertian RISMA 

Remaja dapat diartikan sebagai bagian dari kelompok manusia atau 

masyarakat dengan karakter dan profil yang berbeda bila dibandingkan dengan 

kelompok manusia atau masyarakat lainnya. Perbedaan ini dapat dilihat dari 

segi usia, dimana remaja pada masa transisi dan perkembangan fisik serta 

psikologis yang begitu cepat. 

Sedangkan istilah masjid secara terminologis, mengandung makna 

sebagai pusat dari segala kebajikan kepada Allah Swt. Di dalamnya terdapat 

dua bentuk kebajikan, yaitu kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah 

khusus yaitu shalat fardhu, baik secara sendirian maupun berjama’ah dan 

kebajikan yang dikemas dalam bentuk amaliyah sehari-hari (untuk) 

berkomunikasi dan bersilaturahmi sesama jama’ah.
6
 

                                                             
5 Nurhajijah Simatupang, Peran RISMA Al-Huda Dalam Memberdayakan Remaja Islam 

Di Desa Ujung Pandang Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara, Skripsi 

diterbitkan (Medan: Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sumatera Utara, 2019) 
6 Syahidin, Pemberdayaan Umat  Berbasis Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2003), 3-4  
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Menurut Umar Jaeni “Remaja masjid adalah sekelompok remaja atau 

pemuda yang berkumpul di masjid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

ditujukan untuk memakmurkan masjid”.
7
 Siswanto berpendapat bahwa 

“Remaja masjid adalah suatu organisasi atau wadah perkumpulan remaja 

muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitasnya”.
8
 

Departemen Agama RI mengemukakan bahwa “Remaja masjid 

merupakan perkumpulan atau perhimpunan atau ikatan RISMA atau mushalla 

yang mempunyai suatu aktifitas yang bertujuan untuk menumbuhkan akhlak 

yang baik dan menjadi sumber inspirasi bagi para pemuda dan pemudi”.
9
 

Ahmad Yani mengatakan “Remaja masjid terdiri dari jamaah yang 

dikategorikan remaja berusia 15-21 tahun dan belum menikah, sedangkan 

pemuda yaitu berusia 15-35 tahun”.
10

 

Dari beberapa pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

RISMA adalah sekelompok remaja muslim yang membentuk sebuah organisasi 

karena kecintaannya kepada masjid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

ditujukan untuk memakmurkan masjid.  

RISMA diselenggarakan sebagai wadah pembinaan para remaja guna 

memanfaatkan dan menjalankan fungsi yakni tidak hanya sebagai tempat 

beribadah semata. Namun juga sebagai pusat kemajuan umat, baik dalam 

mendidik maupun dalam mendalami dan menghayati nilai-nilai ajaran Islam. 

                                                             
7
 Umar Jaeni, Panduan RISMA, (Surabaya: CV. Alfa Surya Grafika, 2003), 4 

8 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi RISMA, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), 48 
9 Departemen Agama RI, Direktorat Organisasi RISMA, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam, 2003), 6 
10 Ahmad Yani, Pembinaan RISMA, (Jakarta: Pustaka Internasa, 2007), 245 
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Dalam Islam masjid melambangkan faktor pendidikan yang penting 

karena masjid merupakan tempat beribadah kepada Tuhan, dan juga tempat 

terjadinya proses pendidikan. Adapun beberapa fungsi masjid dimasa 

Rasulullah., Saw, meliputi: 

a. Tempat ibadah (shalat dan dzikir) 

b. Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi, sosial dan 

budaya) 

c. Tempat pendidikan 

d. Tempat santunan sosial 

e. Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya 

f. Tempat pengobatan para korban perang 

g. Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa 

h. Aula tempat menerima tamu 

i. Tempat menahan tawanan  

j. Pusat penerangan dan pembelaan agama.
11

 

 

RISMA merupakan salah satu alternatif pembinaan dan pentarbiyahan 

remaja yang baik. Melalui organisasi ini, para remaja memperoleh 

pembelajaran Islam serta dapat mengembangkan kreativitas. Melalui organisasi 

ini pula para pengurus dan anggotanya mendapatkan pembinaan agar beriman, 

berilmu, dan beramal shalih dalam rangka mencapai keridhaan Allah SWT.
12

 

RISMA saat ini sangat dibutuhkan sebagai wadah untuk menampung 

kegiatan atau aktivitas remaja dan memberikan petunjuk ke arah remaja 

muslim. Melalui organisasi ini, mereka memperoleh pembelajaran Islam serta 

dapat mengembangkan kreativitas. Melalui organisasi ini pula para pengurus 

dan anggotanya mendapatkan pembinaan agar beriman, berilmu, dan beramal 

shalih dalam rangka mencapai keridhaan Allah. 

                                                             
11 Eman Suherman, Manajemen Masjid Kiat Sukses Meningkatkan Kualitas SDM Melalui 

Optimalisasi Kegiatan Umat Berbasis Pendidikan Berkualitas Unggul, Cet. I (Bandung: Alfabeta, 

2012), 62 
12 Sudjana, Manajemen Program Pendidikan, (Bandung: Falah Prodiction, 2002), 26 



14 
 

 
 

Sebagaimana firman Allah yang menjelaskan tentang kriteria pemuda 

muslim ideal terdapat dalam Q.S Al-Kahfi (18): 13-14. 

                                 

                             

        

Terjemahannya: 

Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 

Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk. (14) dan 

Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka pun 

berkata, “Tuhan Kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi kami sekali-

kali tidak menyeru Tuhan selain Dia. Sesungguhnya kalau kami berbuat 

demikian, tentu kami telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 

kebenaran”.
13

 

 

Sesuai dengan ayat tersebut dapat diketahui bahwa tujuan RISMA 

adalah memakmurkan dan meramaikan masjid melalui kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan membentuk masyarakat Islam yang dapat menghantarkan kepada 

peningkatan ketakwaan kepada Allah swt. 

2. Peran RISMA 

Perkembangan zaman yang semakin canggih dan banyaknya budaya 

buatan yang masuk dalam masyarakat membuat pengaruh positif maupun 

negatif untuk remaja. RISMA merupakan organisasi yang benar-benar 

memikirkan perkembangan Islam. Untuk itu segala kegiatan yang dilaksanakan 

harus sesuai dengan kecintaannya terhadap masjid. 

                                                             
13 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan. (Surabaya: Fajar Mulya, 2012), 

294 
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Kedudukan remaja terhadap masjid memiliki peran yang sangat 

penting. Dalam konteks kemasjidan, generasi muda menjadi tulang punggung 

dan harapan besar bagi kemakmuran masjid pada masa kini dan mendatang. 

RISMA merupakan sekumpulan pemuda pemudi yang menjadikan masjid 

sebagai pusat aktivitas pembinaan aqidah, akhlak, ukhuwah, intelektual dan 

keterampilan. 

Menurut Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi peran RISMA adalah: 

a. Sebagai tempat latihan para remaja Islam dalam rangka 

mengembangkan dan mempersiapkan diri agar menjadi seorang muslim 

warga negara Indonesia yang berdasarkan pancasila. 

b. Sebagai tempat remaja Islam untuk mengabdikan dirinya dan 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan nasional diseluruh sektor 

kehidupan dalam rangka mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, 

sejahtera, adil dan dapat memakmurkan masjid kepada remaja untuk 

mengikuti ajaran yang telah diajarkan dalam agama Islam.
14

 

 

Selanjutnya RISMA memiliki peranan penting dalam pembinaan 

pengamalan ajaran Islam sebagaimana dikemukakan oleh M. Hasbullah bahwa 

“RISMA sebagai lembaga Islam non formal sudah sejak lama menjalankan 

perannya didalam membimbing remaja Islam menuju pemenuhan kewajiban 

syari’at Islam”.
15

 

Oleh karena itu, berbagai macam peran yang dapat dilaksanakan oleh 

RISMA di antaranya yaitu: 

1. Memakmurkan masjid 

Diharapkan pengurus terlibat aktif untuk datang ke masjid guna 

melaksanakan shalat berjamaah bersama dengan umat muslim lainnya. Serta 

                                                             
14 Abdul Rahmat dan M. Arief Effendi, Seni Memakmurkan Masjid (Gorontalo: Ideas 

Publishing, 2013), 173. 
15 M. Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), 133. 
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dapat memudahkan pengurus masjid untuk memberikan informasi terkait 

kegiatan yang telah diprogramkan dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

kemakmuran masjid. 

2. Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan RISMA memegang peranan dalam 

penyebaran budaya Islam. Melalui  RISMA ini diharapkan dapat menanamkan 

nilai-nilai keimanan dasar, sehingga mampu membentengi generasi Islam 

dalam pergaulannya. Beberapa jenis kegiatan yang dapat dilaksanakan dalam 

bidang pendidikan diantaranya yaitu: pesantren kilat, diskusi keagamaan, 

kajian ke-Islaman.  

3. Pembinaan Remaja 

Melalui kegiatan ini para generasi muda Islam akan diarahkan untuk 

mengenal jati dirinya sebagai seorang muslim. Jika seorang muslim sudah 

mengenal jati dirinya, maka mereka tidak akan terombang-ambing dalam 

menentukan jalan hidupnya. 

4. Pengembangan potensi 

Melalui RISMA diharapkan mampu menggali potensinya melalui 

motivasi yang diberikan dengan mengadakan kegiatan untuk menampilkan 

kreatifitas mereka. Salah satu kegiatan yang dapat dilaksanakan yaitu 

mengadakan pelatihan-pelatihan agar para anggota dapat mengetahui potensi 

yang dimiliki dalam diri masing-masing. 

5. Dakwah dan sosial 
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Organisasi ini berpartisipasi secara aktif dalam mendakwahkan Islam 

secara luas, disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang melingkupinya. 

Aktivitas dakwah bil lisan, bil hal, bil qalam dan lain sebagainya 

diselenggarakan dengan baik oleh pengurus maupun anggotanya.  

Meskipun diselenggarakan oleh RISMA, akan tetapi aktivitas tersebut 

tidak hanya membatasi pada bidang keremajaan saja tetapi melaksanakan 

aktivitas yang menyentuh masyarakat luas. Contohnya yaitu: bakti sosial, 

kebersihan lingkungan, membantu korban bencana alam, dan lain-lain. 

C. Konsep Ukhuwah Islamiyah 

1. Pengertian Ukhuwah Islamiyah 

Ukhuwah biasa diartikan sebagai persaudaraan, terambil dari akar kata 

akh. Jika kata itu ikhwah atau ikhwan yang berarti saudara kandung, dan bisa 

juga saudara seagama, sebangsa, semarga, serumpun, seangkatan, sealmamater, 

dan lain-lain. Karena itu, ukhuwah menuntut seseorang untuk mengasihi 

saudaranya. Makna ukhuwah menurut Imam Hasan Al Banna dalam Azhar 

Ardi mengatakan bahwa “ukhuwah adalah keterikatan hati dan jiwa satu sama 

lain dengan ikatan aqidah”.
16

  

Dalam Islam telah dikenal adanya persaudaraan Islamiyyah atau Al-

Ukhuwwah Al-Islamiyyah. Kata akh (saudara) dalam Al-Qur’an ditemukan 

sebanyak 52 kali yang menyangkut berbagai persamaan, baik persamaan 

keturunan, keluarga, masyarakat, bangsa dan agama. 

                                                             
16Azhar Ardi, Pentingnya Ukhuwah Islamiyah, 2019. https://ybw-

sa.org/2019/07/pentingnya-ukhuwah-Islamiyah/. Di akses pada 10 Mei 2020. 

https://ybw-sa.org/2019/07/pentingnya-ukhuwah-islamiyah/
https://ybw-sa.org/2019/07/pentingnya-ukhuwah-islamiyah/
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Hal ini didasarkan pada ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an 

dan Sunnah Nabi Saw., diantara firman Allah yang menjelaskan tentang 

masalah persaudaraan yaitu terdapat dalam Q.S. Al-Hujurat (49): 10. 

                       

Terjemahannya:  

Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
17

 

Dari ayat di atas bisa diambil kesimpulan bahwa sesama umat Islam 

adalah bersaudara, maka sudah seharusnya kita selalu menjaga tali silaturahmi 

menjaga hubungan baik bisa saling menghargai menghormati hidup 

berdampingan dengan aman damai dan sejahtera.  

Ukhuwah (persaudaraan) antar muslim satu dan lainnya adalah sendi 

paling pokok dalam membentuk tatanan masyarakat Islam yang kokoh, yaitu 

Islam yang menegakkan keadilan bagi semua makhluk Allah, Islam yang 

membentangkan kepada siapa saja kasih sayang untuk semua umat manusia, 

Islam yang memberikan rasa damai bagi pemeluknya, bagi saudara seiman, 

bagi saudara sedarah dan sedaging, bagi saudara satu negara juga bagi umat 

manusia. 

Tholhah berpendapat bahwa ukhuwah islamiyah merupakan hubungan 

sesama muslim tanpa membedakan luas dan sempitnya kapasitas hubungan, 

mulai dari hubungan keluarga, masyarakat kecil sampai hubungan antar 

bangsa, yang mana hubungan ini mempunyai bobot religius.
18

 

                                                             
17 Departemen Agama RI. Ibid., 516 
18 Tholhah Hasan, ibid., 185 
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Prof. Quraish Shihab dalam dalam Muhammad Fani menjelaskan 

mengenai pemaknaan istilah ukhuwah islamiyah, beliau menjabarkan:  

Jika pemahaman mengenai ukhuwah islamiyah dimaknai sebatas 

persaudaraan antar sesama Muslim, maka akan mengurangi makna 

sebenarnya dari istilah tersebut. Namun, apabila istilah ukhuwah 

Islamiyah dipahami sebagai persaudaraan yang islami atau persaudaraan 

sesuai ajaran Islam, maka pasti akan menumbuhkan hubungan yang 

harmonis dalam umat Islam dan akan tercipta kedamaian dalam 

masyarakat dimana umat Islam berada.
19

 

 
KH. Ahmad Shiddiq menjelaskan pada konsep ukhuwah islamiyah, 

seseorang merasa saling bersaudara satu sama lain karena sama-sama memeluk 

agama Islam. Umat Islam yang dimaksudkan bisa berada di belahan dunia 

mana pun.
20 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

ukhuwah islamiyah adalah ikatan atau hubungan persaudaraan sesama umat 

Islam tanpa memandang luas dan sempitnya kapasitas hubungan dalam 

membentuk tatanan masyarakat Islam yang kokoh. 

Telah dikemukakan arti ukhuwah Islamiyah, yakni ukhuwah yang 

bersifat islami atau yang diajarkan oleh Islam. Di dalam Al-Qur'an banyak 

sekali ayat-ayat yang menyinggung masalah ukhuwah islamiyah dan paling 

tidak ada 4 macam persaudaraan: 

a. Ukhuwah, ubudiyah atau saudara sesama makhluk dan sama-sama 

tunduk kepada Allah. 

b. Ukhuwah insaniyah (basyariyah) dalam arti seluruh umat manusia 

adalah bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan 

ibu. Rasulullah Saw. juga menekankan lewat sabda beliau, "Jadilah 

                                                             
19

Muhammad Fani, Bagaimana Memahami Makna Ukhuwah Islamiyah yang 

Sebenarnya?, 2019. https://islami.co/bagaimana-memahami-makna-ukhuwah-Islamiyah-yang-

sebenarnya/. Di akses pada 10 Mei 2020. 
20Maman Imanulhaq, 3 Konsep Persaudaraan, 2014. 

https://www.beritasatu.com/nasional/195510-3-konsep-persaudaraan. Di akses pada 10 Mei 2020. 

https://islami.co/bagaimana-memahami-makna-ukhuwah-islamiyah-yang-sebenarnya/
https://islami.co/bagaimana-memahami-makna-ukhuwah-islamiyah-yang-sebenarnya/
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kalian hamba Allah yang bersaudara. Hamba-hamba Allah semuanya 

bersaudara. 

c. Ukhuwah wathaniyah wa an-nasab, yaitu persaudaraan dalam keturunan 

dan kebangsaan. 

d. Ukhuwah fi din Al-Islam, persaudaraan antarsesama Muslim. 

Rasulullah Saw. Bersabda : "Kalian adalah sahabat-sahabatku, saudara-

saudara kita adalah yang datang sesudah (wafat)-ku."
21

 

 

Cinta, saling mengasihi dan persaudaraan sesama muslim merupakan 

perkara yang agung. Allah Swt. menjadikannya sebagai ciri utama orang-orang 

yang beriman, baik ketika mereka di dunia maupun di akhirat. Persaudaarn 

sesama muslim merupakan nikmat besar yang Allah anugerahkan kepada 

hamba-hamba-Nya yang merupakan hasil dari iman dan ‘aqidah yang mereka 

anut.  

Dengan kata lain, persaudaraan tersebut adalah persaudaraan yang 

dibangun di atas kecintaan karena Allah yang merupakan tali pengikat 

keimanan yang paling kuat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Ali-Imran 

(3): 103. 

                                   

                         

                 

Terjemahannya: 

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 

mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 

orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 

neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 

                                                             
21Pesisir News, Macam-macam Ukhuwah Islamiyah, 2016. 

https://pesisirnews.com/Dakwah/Ini-Macam-Macam-Ukhuwah-Islamiyah. Diakses pada 10 Juni 

2020. 

https://pesisirnews.com/Dakwah/Ini-Macam-Macam-Ukhuwah-Islamiyah
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Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk.
22

 

 

Ukhuwah atau persaudaraan dalam Islam bukan saja mencirikan 

kualitas ketaatan seseorang terhadap ajaran Allah dan Rasul-Nya, tetapi juga 

sekaligus merupakan salah satu kekuatan perekat sosial untuk memperkokoh 

kebersamaan. Ukhuwah Islamiyah menunjukan jalan yang dapat ditempuh 

untuk membangun komunikasi sosial antar sesama umat Islam. 

2. Hak dan Kewajiban Ukhuwah Islamiyah 

Persaudaraan sesama muslim sama dengan ikatan antara sesama nasab 

(pertalian darah), sama dalam seakidah (seiman), sama dalam menjalin kasih 

sayang, saling menolong, saling membantu dalam menghadapi kesulitan. 

Seorang muslim tidak boleh mendzolimi atau menindas saudara muslim 

lainnya dan tidak boleh membiarkannya terjerumus ke dalam hal-hal yang 

tidak dinginkan.  

Untuk itu dalam ukhuwah islamiyah harus diperhatikan apa yang 

menjadi hak dan kewajiban yang mana diantaranya, yaitu: 

a. Menjaga tali silaturahmi antar sesama muslim. 

b. Tolong menolong dan membantu saudaranya sesama muslim. 

c. Seorang muslim tidak mendhalimi saudaranya apapun jenisnya walaupun 

hanya sepele. 

d. Saling mencintai dan menyayangi satu sama lain. 

e. Saling menasehati. 

                                                             
22 Departemen Agama RI. Ibid., 64 
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f. Membalas ucapan salamnya, memenuhi undangannya, mendoakan bila 

dirinya bersin, menjenguk jika dirinya. 

g. Berta’ziah jika ada muslim yang meninggal. 

h. Seorang muslim mencintai saudaranya yang muslim seperti ia mencintai 

dirinya sendiri. 

3. Perusak Ukhuwah Islamiyah 

Tali ukhuwah bisa juga putus karena disebabkan adanya 

ketidaktulusan dan masih mempunyai sifat buruk yang dimanfaatkan oleh 

syaitan maupun iblis dalam rangka mendorong manusia berbuat dosa. Sifat 

buruk ini termasuk penyakit rohani yang menghalangi terwujudnya hubungan 

ukhuwah islamiyah.  

Upaya ukhuwah islamiyah tetap erat dan kuat, setiap Muslim harus 

dapat menjauhi segala macam sikap dan perbuatan yang dapat merusak dan 

merenggangkan ukhuwah tersebut. Allah  melarang orang-orang beriman untuk 

melakukan beberapa hal yang dapat merusak dan merenggangkan ukhuwah 

islamiyah. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat (49): 11-12. 

                             

                               

                               

                          

                              
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Terjemahannya: 

(11) Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-

laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu 

lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 

dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak 

bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. (12) Hai orang-

orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 

karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari 

keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah 

seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 

lagi Maha Penyayang.
23

 

 

Ada enam sikap dan perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. yang 

termaktub dalam Al Qur’an surah Al Hujurat 11-12 di atas, antara lain: 

a. memperolok-olokan orang lain, bagi laki-laki maupun wanita, dengan 

kata-kata maupun dengan gerak-gerak yang dapat menumbulkan sakit hati 

dan pemusuhan. 

b. Mencaci orang lain dengan kata-kata yang menyakitkan menghina. 

c. Memanggil orang lain dengan gelar-gelar yang tidak disukai. 

d. Berburuk sangka. 

e. Mencari-cari kesalahan orang lain. 

f. Bergunjing. 

Badri Khaeruman menjelaskan faktor lain yang menyebabkan putusnya 

tali ukhuwah yaitu: 

a. Ketidaktahuan bahaya memutuskan tali ukhuwah. 

b. Ketakwaan yang melemah. 

c. Masih suka menebar benih kebencian. 

                                                             
23 Ibid., 516-517 
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d. Kedengkian. 

e. Iri hati. 

f. Tidak saling menegur. 

g. Saling menjauhi dan menjelekkan. 

h. Masih suka menebarkan bibit kemunafikan dan fitnah kepada orang 

lain. 

i. Keserakahan.
24

 

 

Sedangkan, menurut Didin Hafidhuddin hal-hal yang mengakibatkan 

rusaknya ukhuwah sehingga menimbulkan penyakit di antaranya: 

a. Berbagai pertentangan yang terjadi sering diakibatkan oleh pemahaman 

Islam yang tidak komprehensif dan kaffah (aspek pemahaman). 

b. Ta’asub dan fanatisme yang berlebih-lebihan terhadap kelompoknya 

sendiri dan cenderung meremehkan kelompok lain, padahal sesama 

umat. 

c. Kurang toleransi terhadap perbedaan-perbedaan yang terjadi sehingga 

menutup pintu dialog yang kreatif dan terbuka. 

d. Kurang bersedia untuk saling menasehati antar sesama umat Islam 

untuk mengurangi berbagai kelemahan dan kekurangan yang ada. 

e. Kurang memahami kawan dan lawan sesungguhnya, sehingga sering 

salah mengantisipasi dan mengambil kesimpulan. 

f. Kurang memiliki skala prioritas pekerjaan yang harus dilakukan, 

sehingga mudah tercecer dalam implementasi dan aplikasinya. 

g. Belum terbiasa dalam pembagian tugas baik antar individu maupun 

antar lembaga yang dimililiki umat.
25

 

 

Perbedaan dalam kehidupan di muka bumi adalah sebuh kepastin dan 

kehendak ilahi. Dengan adanya perbedaan maka makhluk yang dimuka bumi 

dituntut untuk saling mengenal satu sama lain, karena jika makhluk di muka 

bumi diciptakan sama rata maka kehidupan tidak akan berjalan sebagaimana 

mestinya. Begitupun dengan ukhuwah Islamiyah yang memerlukan perbedaan 

tersebut untuk saling berinteraksi. 

 

 

                                                             
24 Badri Khaeruman, Sikap Hidup Muslim dalam Meneladani Rasulullah SAW, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2004), 153 
25 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 158 
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4. Cara Memperkuat Ukhuwah Islamiyah 

Ukhuwah islamiyah mempunyai makna persaudaraan dan kebersamaan 

dalam Islam. Lahirnya ukhuwah dalam islam sangat erat kaitannya dengan 

pengalaman ajaran agama secara keseluruhan. Orang mukmin yang bersaudara 

berkumpul dalam satu dasar yaitu iman, oleh karena itu hukumnya wajib 

memperat tali persaudaraan. 

Ukhuwah islamiyah merupakan hubungan persaudaraan yang harmonis 

antara sesama muslim. Agar keharmonisan tetap terjaga dalam melaksanakan 

persaudaraan Islam, harus menanamkan sikap terbuka sesama muslim serta 

siap dan bersedia mengakui kesalahan sendiri jika bersalah. 

Perbedaan mensyaratkan adanya ukhuwah bagi umat Islam. Hal ini 

dimaksudkan agar pola kehidupan dapan berlangsung damai sekaligus masing-

masing pihak dapat mencapai tujuan secara bersama. Dalam Islam terdapat 

ajaran yang menyatakan setiap muslim adalah bersaudara. Sehingga, setiap 

pihak bisa merasakan suka dan duka yang dialami sesamanya.  

Sungguh indah apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad. Betapa 

erat, dekat, dan akrab hubungan sesama muslim. Meski pun ada perbedaan: 

perbedaan mazhab, politik, warna kulit, suku dan bangsa, namun kita tetap satu 

tubuh, kita tetap harus saling bersaudara dalam ikatan keislaman. Inilah yang 

disebut ukhuwah islamiyah. 

Ukhuwah islamiyah mudah diucapkan, tapi yang sulit adalah praktik 

dan aplikasinya dalam berbagai situasi serta kondisi kehidupan sehari-hari. 
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Namun, perlu disadari bahwa mewujudkan persaudaraan Islam dalam arti yang 

sebenarnya merupakan kewajiban setiap Muslim. 

Ukhuwah islamiyah sendiri menunjukan jalan yang dapat ditempuh 

untuk membangun komunikasi disatu sisi dan di sisi lain, juga memberikan 

semangat baru untuk sekaligus melaksanakan ajaran sesuai dengan petunjuk 

Al-Qur’an serta teladan dari para Nabi dan Rasul-Nya. Hal ini seperti tertuang 

dalam Q.S Al Maidah (5): 48. 

                                

                 

Artinya: 

Untuk tiap-tiap umat diantara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang 

terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu 

umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada 

Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 

yang telah kamu perselisihkan itu.
26

 

 

Ada dua pernyataan Nabi Saw., yang menggambarkan persaudaraan 

islami, yaitu: 

a. Persaudaraan Islam itu diisyaratkan sebagai sosok jasad yang utuh, yang 

apabila salah satu dari anggota badan itu sakit maka anggota lain pun 

turut sakit. Ini menunjukan pentingnya unsur solidaritas dan kepedulian 

dalam upaya merakit bangunan ukhuwah menurut pandangan Islam. 

Sebab Islam menempatkan setiap individu dalam posisi yang sama, yang 

masing-masing memiliki kelebihan serta segala kekurangan. Sehingga 

                                                             
26 Departemen Agama RI. Ibid., 116 
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untuk menciptakan wujud yang utuh, diperlukan kebersamaan untuk 

dapat saling melengkapi. 

b. Persaudaraan Islam itu juga seperti wujud bangunan yang kuat, yang 

antara masing-masing unsur dalam bangunan tersebut saling memberikan 

fungsi untuk memperkuat dan memperkokoh melalui beberapa usaha 

seperti saling tolong-menolong, saling menjaga, saling membela dan 

saling melindungi. 

Meski tak ada pakta perjanjian tertulis, namun umat Islam karena ikatan 

keislamannya haruslah memandang sesama Muslim sebagai saudaranya atas 

dasar kesamaan pandangan hidup. Segala yang merusak ukhuwah islamiyah 

harus dijauhi. Untuk itu agar ukhuwah tetap terjaga ada beberapa cara yang 

dapat dilakukan oleh umat Islam, diantaranya yaitu: 

a. Tidak saling merendahkan atau merusak nama sesama muslim. 

b. Tidak memanggil (menyindir) sesama muslim dengan panggilan-

panggilan ejekan. 

c. Tidak berprasangka terhadap sesama muslim sebab sebagian dari 

prasangka itu dosa (kejahatan). 

d. Tidak saling memata-matai (tajusus) antar sesama (tidak saling mencari 

kesalahan sesama). 

e. Tidak saling mengumpat, yaitu membicarakan keburukan seseorang 

pada saat orang yang bersangkutan tidak ada di depannya.
27

 

Pentingnya kerukunan hidup antar umat beragama adalah terciptanya 

kehidupan masyarakat yang harmonis dalam kedamaian, saling tolong 

menolong, dan tidak saling bermusuhan agar agama bisa menjadi pemersatu 

umat yang secara tidak langsung memberikan stabilitas dan kemajuan. Cara 

menjaga sekaligus mewujudkan kerukunan hidup adalah dengan meningkatkan 

rasa ukhuwah  serta mengimplemtasikannya dalam kehidupan sehari - hari. 

                                                             
27 Badri Khaeruman, ibid, 153 
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D. Pendidikan Sosial Keagamaan 

1. Pengertian Pendidikan Sosial Keagamaan 

Pendidikan adalah pengalaman belajar yang memiliki programprogram 

dalam pendidikan formal, nonformal ataupun informal di sekolah yang 

berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasi pertimbangan 

kemampuankemampuan individu, agar dikemudian hari dapat memainkan 

peranan secara tepat. Menurut Oemar Hamalik menjelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar 

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 

masyarakat.
28

 

 

H. Fuad Ihsan menjelaskan bahwa dalam pengertian yang sederhana 

dan umum makna pendidikan yaitu: 

Usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang 

dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta 

mewariskan kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam 

hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.
29

 

 

Istilah sosial sering diartikan dengan hal-hal yang berhubungan dalam 

masyarakat yang mana manusia merupakan makhluk sosial karena manusia 

tidak bisa hidup tanpa ada manusia lain bahkan untuk urusan sekecil apapun. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Fatir (35): 15 

                              

 

                                                             
28 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 79 
29 H. Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 1 
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   Terjemahannya: 

Hai manusia, kamulah yang amat butuh kepada Allah; dan Allah Dialah 

yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.
30

 

 

Dari ayat di atas jelaslah bahwa manusia membutuhkan orang lain 

dalam segala sisi kehidupan. Dengan adanya saling butuh itu, maka manusia 

tidak dapat mengelak dari kerjasama. Itulah mengapa manusia disebut juga 

sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia sudah selayaknya 

sadar akan kedudukannya di antara makhluk Allah yang lain. 

Menurut Koenjarningrat sosial adalah “suatu sistem tata kelakuan dan 

hubungan yang berpusat pada aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleks-

kompleks kebutuhan khusus dalam kehidupan masyarakat”.  

Sebagaimana Soejono Soekanto menulis dalam bukunya, bahwa: 

Sosial adalah sesuatu yang timbul dari gejala-gejala yang wajar dalam 

masyarakat, seperti norma-norma dan proses sosial, lapisan masyarakat, 

lembaga-lembaga pemasyarakatan, perubahan sosial dan kebudayaan, 

serta perwujudannya.
31

 

 

Sedangkan keagamaan berasal dari kata “agama” yang mendapatkan 

imbuhan   ke-an, yang mana dimaksudkan untuk menegaskan dan menjelaskan 

tentang agama. Menurut Adeng Muchtar Ghazali dalam bukunya mengatakan 

bahwa: 

Keagamaan berasal dari kata “a dan gama” yang berasal dari bahasa 

sanskerta “a” berarti tidak, dan “gama” berarti kacau. Maka agama 

berarti aturan-aturan atau tatanan untuk mencegah kekacauan dalam 

kehidupan manusia. Sedangkan dalam bahasa Barat adalah region yang 

berakar pada kata Latin releger yang berarti membaca ulang atau 

                                                             
30 Departemen Agama RI. Ibid., 436. 
31 Soejono Soekanto, Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, [t.th.]), 

311. 
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mengikat erat-erat. Maka agama merupakan pengikat kehidupan manusia 

yang diwariskan secara berulang dari generasi kegenerasi.
32

 

 

Prof. Kuntjaraningrat dalam Zulmaron berpendapat bahwa tiap religi 

atau agama merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat komponen, yakni: 

a. Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia menjadi religius. 

b. Sistem kepercayaan yang mengandung keyakinan serta bayang-

bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan, serta tentang wujud dari 

alam gaib (supernatural). 

c. Sistem upacara religius yang bertujuan mencari hubungan dengan 

Tuhan atau makhluk-makhluk halus yang melindungi alam gaib. 

d. Kelompok-kelompok religius atau kesatuan-kesatuan sosial yang 

menganut sistem kepercayaan kepada Tuhan.
33

 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pengertian pendidikan sosial keagamaan yaitu usaha untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri seseorang melalui 

pendekatan sosial yang sesuai dengan nilai-nilai agama. 

2. Jenis-jenis Kegiatan Pendidikan Sosial Keagamaan 

Perkembangan dan modernisasi zaman adalah suatu hal yang tidak bisa 

kita hindarkan. Arus globalisasi yang semakin deras menuntut umat Islam 

berlari kencang mengikuti perkembangan zaman yang semakin pesat. Umat 

Islam harus pandai memilah dan memilih mana yang positif dan mana yang 

negative agar tidak terjadi degradasi moral, akhlak dan nilai-nilai agama.  

Untuk menjembatani hal itu diperlukan kegiatan-kegiatan yang bisa 

membawa umat islam kearah yang positif dan memegang teguh nilai-nilai 

                                                             
32 Adeng Muchtar Ghazali, Agama dan Keberagaman, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 

23 
33 Zulmaron, M. Noupal, Sri Aliyah, “Peran Sosial Keagamaan RISMA di Kelurahan 

Pipa Reja Kecamatan Kemuning Palembang,” JSA Vol 1, No. 1 (2017), 45-46 
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agama dan menjaga moral bangsa. Adapun kegiatan-kegiatan yang dimaksud 

yaitu: 

Kegiatan pendidikan sosial yang dapat dilakukan di lingkungan 

masyarakat yang bertujuan untuk kemaslahatan bersama diantaranya yaitu: 

1. Penghimpunan Dana Korban Bencana Alam. 
2. Pemberdayaan Anak Jalanan. 
3. Renovasi Fasilitas Ibadah. 
4. Program Layanan Kesehatan Gratis. 
5. Donor Darah. 
6. Mengajar Anak Putus Sekolah. 
7. Membuka Rumah Baca. 
8. Perpustakaan Keliling. 
9. Santunan Panti Asuhan. 
10. Renovasi Fasilitas Sanitasi.

34 
 

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan bertujuan sebagai pembinaan 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah diantaranya yaitu:  

1. Shalat berjamaah di masjid. 

2. Mengadakan pengajian. 

3. Melakukan ibadah di bulan ramadhan, diantaranya yaitu: tarawih, 

tadarus Al-Qur’an, nuzulul Qur’an, qiyamul lail, pesantren kilat. 

4. Melaksanakan hari besar Islam. 

5. TPA (Taman Pengajian Al-Qur’an). 

                                                             
34 Koran Sindo, 10 Kegiatan Sosial Tumbuhkan Kepedulian, 2017. http://koran-

sindo.com/page/news/2017-01-05/0/4/index.php. Di akses tanggal 09 Mei 2020 

http://koran-sindo.com/page/news/2017-01-05/0/4/index.php
http://koran-sindo.com/page/news/2017-01-05/0/4/index.php
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, yakni memaparkan secara praktis tentang objek yang diteliti. 

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono “digunakan untuk menggunakan data 

yang mendalam, sesuatu data yang mengandung makna. Makna adalah data 

yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang tepat 

dalam penelitian”.
35

 

Disini penulis melakukan analisis data dengan memberi pemaparan 

gambaran mengenai setiap bagian yang diteliti satu demi satu dengan 

menjawab pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana suatu fenomena itu terjadi 

dalam konteks lingkungannya. Objektivitas pemaparan harus dijaga agar 

subjektivitas penentu dalam membuat interpretasi pada fenomena-fenomena 

atau gejala-gejala yang bersifat alami dan dilakukan untuk menghasilkan data 

yang efektif sesuai dengan kejadian-kejadian yang terjadi di lokasi penelitian 

serta tidak memerlukan hipotesis yang menduga-duga.  

Seluruh data yang dikumpulkan akan diolah dan diseleksi berdasarkan 

menggunakan penelitian kualitatif yang menitik beratkan kepada kegiatan 

penelitian di lokasi objek dalam melakukan penelitian yang ada, dengan tujuan 

memperoleh data ilmiah yang bersifat alamiah dan tidak menimbulkan 

                                                             
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabet, 2010), 15. 
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hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai hal yang menyangkut tentang 

peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui 

pendidikan sosial keagamaan di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur 

Kabupaten Poso. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi objek atau sasaran penelitian ini adalah peran 

RISMA Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui 

pendidikan sosial keagamaan di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur 

Kabupaten Poso. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa alasan peneliti 

yaitu lokasi penelitian relatif terjangkau, menjadi salah satu organisasi 

keremajaan yang aktif dalam berbagai kegiatan pendidikan, sosial maupun 

keagamaan serta lokasi penelitiannya belum pernah diteliti oleh mahasiswa lain 

yang membahas tentang aktivitas RISMA Baitusholihin dalam pendidikan 

sosial keagamaan untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti mutlak adanya sebagai upaya untuk mendapatkan 

dan mengumpulkan data yang akurat serta relevan dengan pokok permasalahan 

yang dibahas. Dalam sebuah penelitian, kedudukan peneliti merupakan 

perencana, instrumen utama, pengumpul data, penganalisis data sampai pada 

akhirnya peneliti melaporkan hasil penelitian. 

S. Margono mengemukakan bahwa kehadiran peneliti di lokasi 

penelitian selaku instrumen utama adalah sebagai berikut: 

Manusia merupakan alat (instrumen) utama pengumpul data, penelitian 

kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai 
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alat utama pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada 

dilapangan.
36

 

 

Dalam melakukan penelitian, aktivitas peneliti bersifat aktif dalam 

melakukan pengamatan dan mencari informasi melalui informan dan 

narasumber yang berkompeten dan objek yang sedang diteliti, bertindak 

sebagai pengamat penuh yang mengamati secara teliti dan intens terhadap 

permasalahan yang sedang diamati. Para informan yang akan diwawancara 

oleh penulis sebagai peneliti sehingga dapat memberikan informasi yang akurat 

dan valid tentang  bagaimana peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat 

ukhuwah Islamiyah melalui pendidikan sosial keagamaan di Desa Mekarsari 

Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso. 

D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu 

penelitian. Menurut S. Nasution, sumber data dalam suatu penelitian ini 

dikategorikan dalam dua bentuk yaitu: “Data Primer dan Data Sekunder”.
37

 

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi atas dua 

jenis yaitu: 

1. Data Primer yaitu “jenis data yang diperoleh lewat pengamatan 

langsung di lapangan”.
38

 Data primer juga merupakan data yang 

diperoleh informan melalui observasi, dan wawancara yang di peroleh 

di lapangan yang terkait dengan objek penelitian. Pada pola ini penulis 

                                                             
36 S. Margono, Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Aneka Putra Cipta, 2002), 38 
37 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), 143 
38 Ibid, 147 
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membuat persyaratan-persyaratan yang sesuai dengan tema dan 

informasi yang hendak diteliti penulis. Seiring dengan itu, penulis 

menggali keterangan untuk mendapatkan informasi melalui proses 

wawancara bersama informan yang terlibat langsung terhadap pokok 

permasalahan yang diangkat, penelitian menggunakan daftar pertanyaan 

yang telah disiapkan. 

2. Data sekunder adalah “data penunjang yang merupakan data pelengkap 

yang diperoleh melalui literatur-literatur, dokumen-dokumen dan lain-

lain, seperti data statistik yang telah tersedia sebagai sumber data 

tambahan bagi keperluannya”.
39

 Data ini diperoleh melalui 

dokumentasi dan catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, 

sidamping itu sebagai pelengkap yang menunjukan kondisi objek. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis menerapkan tiga macam tekhnik 

pengumpulan data yang mana hal ini diambil mengingat ketiganya merupakan 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Adapun tiga tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam karya ilmiah ini dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian kualitatif observasi/pengamatan adalah satu tekhnik 

utama dalam pengumpulan data. Observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Tekhnik observasi yang 

                                                             
39 Imran Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan, (Cet. III; 

Malang: Kalimasada Press, 1996), 40 
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digunakan adalah observasi langsung sebagaimana dijelaskan oleh Winarno 

Surakhmad, “yaitu tekhnik pengumpulan data di mana penulis mengadakan 

pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang 

diselidiki, baik pengamatan yang dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun 

pengamatan itu dilakukan dalam situasi buatan yang khusus diadakan”.
40

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode data dengan mewawancarai beberapa 

informan penelitian ini. Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik 

dan peneliti memiliki bukti telah melakukan proses wawancara kepada 

informan atau sumber data maka dibutuhkan instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam wawancara adalah: 

a. Buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan 

sumber data. 

b. Tape recorder atau perekam suara berfungsi untuk merekam semua 

percakapan atau pembicaraan. 

c. Camera untuk memotret jika peneliti sedang melakukan pembicaraan 

atau percakapan. 

d. Pedoman wawancara disusun secara tidak terstruktur yang digunakan 

untuk menjadi sumber-sumber pertanyaan.
41

 

 

Tekhnik wawancara dilakukan dengan melakukan wawancara 

mendalam yaitu suatu mekanisme pengumpulan data yang dilakukan melalui 

kontak komunikasi interaktif dalam bentuk tatap muka antara peneliti dan 

informan dan dasar pertanyaan yang telah dibuat dan langsung digunakan 

untuk mewawancarai informan dilakukan dengan memberi pertanyaan yang 

sudah disiapkan. Wawancara mendalam merupakan tekhnik pengumpulan data 

                                                             
40 Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metode Ilmiah, Ed. VII, 

(Bandung: Tarsito, 1978), 155 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  

239-240 
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yang efektif dan efesien. Data tersebut berupa tanggapan, pendapat, keyakinan 

dan hasil pemikiran tentang segala sesuatu yang dipertanyakan. 

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini, penulis akan 

menetapkan beberapa orang yang akan menjadi objek penelitian proposal 

skripsi ini yaitu: 

a. Pembina RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari Kecamatan Lore 

Timur Kabupaten Poso sehubungan dalam memotivasi pengurus untuk 

selalu memperkuat ukhuwah Islamiyah. 

b. Ketua RISMA Baitussholihin, sehubungan dengan peran RISMA 

Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan 

pendidikan sosial keagamaan. 

c. Pengurus harian sehubungan tentang kegiatan pendidikan sosial 

keagamaan untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah. 

d. Masyarakat sehubungan dengan bagaimana peran RISMA 

Baitussholihin di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten 

Poso.  

Karena wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak terstruktur, maka 

peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil 

wawancara. Dari berbagai sumber data, perlu dicatat mana data yang dianggap 

penting, yang tidak penting, serta data yang sama dikelompokkan. Data yang 

masih diragukan perlu dipertanyakan kembali kepada sumber data yang lama 

ataupun yang baru agar memperoleh ketuntasan yang pasti. 
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3.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan 

mengenai peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi yaitu pengumpuan data-

data yang penting dan dapat menunjang kelengkapan dan keakuratan data 

penelitian (seperti gambar, kutipan, dokumen dan bahan referensi lainnya). 

F.  Analisis Data 

Setelah akhirnya pengumpulan data, maka data yang terkumpul tersebut 

kemudian dikelola dalam sebuah proses untuk menemukan teori dari data. 

Pengelolaan data tersebut disebut analisis data, yang mana menurut Sugiyono 

analisis data adalah: 

Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
42

 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis ini berlangsung 

sejak pertama kali penulis turun ke lapangan sampai pengumpulan data telah 

menjawab sejumlah permasalahan yang ada. Jadi sejumlah fakta yang 

diperoleh di lapangan akan dikumpulkan dengan cara menuliskan dan 

mengadopsi, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan kemudiam dilakukan 

dengan penyajian.  

                                                             
42 Ibid., 244 
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Sebagai model penelitian yang mengedepankan proses, maka sejumlah 

mekanisme di atas akan dilalui secara berkesinambungan dengan beberapa 

tahap: 

1. Mengadopsi yang berarti mengumpulkan atau menulis semua data yang 

diperoleh di lapangan yang telah disesuaikan dengan fokus utama 

penelitian ini yaitu peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat 

ukhuwah Islamiyah melalui pendidikan sosial keagamaan di Desa 

Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso. 

2. Mengedit, berarti memperbaiki, menambah atau membuang kata-kata 

informan yang tidak memiliki hubungan dengan fokus masalah 

penelitian. 

3. Mengklarifikasi berarti memilah-milah (mengelompokkan) seluruh 

pendapat responden tentang fokus penelitian yang memiliki kesamaan 

kemudian membandingkan antara kelompok yang satu dengan yang 

lainnya dengan mekanisme dari setiap kelompok tersebut. 

4. Mereduksi yaitu hanya mengambil kata-kata yang penting dalam 

sebuah wawancara terhadap informan, dan tidak memasukkan semua 

hasil wawancara. 

Dari analisa penelitian ini diperoleh gambaran tentang peran RISMA 

Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui pendidikan 

sosial keagamaan di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso. 
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G. Pengecekan Keabsahan data 

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah 

pengecekan keabsahan data untuk mendapatkan validitas dan tingkat 

kredibilitas data yang diperoleh, dan pengecekan keabsahan data ini penulis 

menggunakan triangulasi. Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: 

1. Triangulasi, adalahh tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

dalam pengujian kredibiltas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

2. Diskusi teman sejawat, tekhnik ini dilakukan dengan cara mengekspos 

hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk didkusi 

analitik dan rekan-rekan sejawat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Terbentuknya RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari 

Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso 

Remaja sebagai generasi penerus merupakan pondasi dasar dari adanya 

kemajuan dan kemunduran umat Islam, maka wajarlah apabila generasi ini 

terus diarahkan kepada pengembangan dan peningkatan sumber daya 

insaninya. Agama Islam yang diamanatkan kepadanya untuk diserukan kepada 

umatnya merupakan tugas utama para remaja sebagai generasi penerus 

kelangsungan umat Islam yang seutuhnya. 

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara, maka dalam bab 

ini akan dikemukakan tentang hasil penelitian yang telah didapatkan tentang 

Peran RISMA Baitussholihin Dalam Memperkuat Ukhuwah Islamiyah Melalui 

Pendidikan Sosial Keagamaan Di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur 

Kabupaten Poso. Sebelum membahas tentang peran RISMA Baitussholihin 

dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah melalui pendidikan sosial keagamaan 

di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso tentu penulis ingin 

mengetahui secara singkat sejarah berdirinya organisasi tersebut serta apa 

tujuannya.   

Berdasarkan wawancara dengan bapak Ulinnuha selaku pembina 

sekaligus pendiri RISMA Baitussholihin menjelaskan tentang sejarah singkat 

berdirinya RISMA Baitussholihin sebagai berikut: 
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RISMA Baitussholihin mulai berdiri tahun 2004 oleh Bapak Ulinnuha, 

sedangkan nama RISMA Baitussholihin diambil dari nama masjid yaitu Masjid 

Baitussholihin. Pada saat itu banyak sekali remaja yang waktunya hanya 

dihabiskan untuk kegiatan aktivitas bermain dan berkebun serta keresahan 

yang dirasakan oleh bapak Ulinnuha mengenai para remaja muslim Desa 

Mekarsari yang mana kurang terordinir dan terarah, agar aktivitas remaja lebih 

berkembang maka dibentuklah wadah yang menjadi tempat berkumpul para 

remaja ini agar dapat mengembangkan potensi yang ada dalam pribadi agar 

lebih terarah dan bermanfaat.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak 

Ulinnuha selaku pembina RISMA Baitussholihin. Beliau mengatakan: 

“Banyaknya anak muda yang kurang terkooordinir dan terarah. 

Keberadaan Remaja masjid itu harus kembali sesuai dengan nama 

masjidnya yaitu Baitussholihin yaitu rumah orang saleh. Jadi, segala 

kegiatan difokuskan di masjid, sehingga remaja itu terarah dan tidak 

semrawut”.
43

 

 

Sehingga Beliau memutuskan untuk membentuk organisasi remaja 

masjid guna mengembangkan kreativitas dalam segala hal serta mempererat 

tali silaturahmi, memperkuat ukhuwah Islamiyah dan kerjasama dalam 

bermasyarakat. Kemudian RISMA dibentuk untuk mewujudkan remaja yang 

lebih baik dan produktif. Sebagimana beliau mengatakan: 

“RISMA Baitussholihin terbentuk sekitar tahun 2004 yang mana tujuan 

utamanya yaitu menyatukan remaja muslim, mengenal Islam lebih jauh, 

saling siturahmi, memperkuat ukhuwah Islamiyah serta menyatukan visi 

misi agar Islam menjadi kokoh”.
44

 

                                                             
43 Bapak Ulinnuha, Pembina RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 01 Juli 2020, 

di Rumah. 
44 Bapak Ulinnuha, Pembina RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 01 Juli 2020, 

di Rumah.  
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2. Kepengurusan dan Anggota RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari 

Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso 

RISMA Baitussholihin yang berdiri sejak tahun 2204 tentunya banyak 

mengalami perubahan dalam struktur organisasinya. Pembagian tugas dan 

wewenang dalam RISMA Baitussholihin tetap dalam konteks Islam dengan 

menerapkan musyawarah dan mufakat. Seperti organisasi-organisai lainnya 

RISMA juga membutuhkan struktur guna mengembangkan organisasi, 

menjalankan program kerja serta menjalankan fungsinya dengan baik. 

Sebuah organisasi yang tersusun kokoh membutuhkan manajemen yang 

bagus serta didukung dengan sumber daya manusia yang mencukupi dan 

berkualitas. Bertambahnya anggota akan menambah semangat baru sehingga 

mendukung suksesnya pergantian kepemimpinan organisasi remaja masjid. 

Adapun kepengurusan RISMA Baitussholihin yang terbaru ini adalah untuk 

periode 2020 yaitu: 

Tabel 1 

Pengurus RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari
45

 

No. Nama  Jabatan 

1. Galuh Erlangga Ketua 

2. Puja Arianto Wakil Ketua 

3. Anisa Sekretaris 

4.  Firman Maulana Bendahara 

5. Ali Humas 

 

                                                             
45 Dokumentasi Struktur Organisasi periode 2020 RISMA Baitussholihin. 
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Berdasarkan hasil wawancara jumlah anggota RISMA Baitussholihin 

berjumlah 98 orang terdiri dari remaja muslim yang bertempat tinggal di Desa 

Mekarsari dengan kisaran usia 14 – 23 tahun serta para pemuda yang belum 

menikah.  

3. Program Kerja RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari Kecamatan Lore 

Timur Kabupaten Poso 

Sumber daya manusia juga mempengaruhi perkembangan RISMA 

Baitussholihin untuk itu perlunya menghadirkan dan menetapkan program 

kerja yang disepakati bersama. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan haruslah 

berorientasi pada pengembangan potensi yang ada dalam diri para remaja 

tersebut sehingga dapat menghasilkan generasi yang aktif, kreatif dan inovatif. 

Program-program yang disusun diharapkan mampu meningkatkan keimanan, 

keilmuan, dan keterampilan serta ukhuwah Islamiyah para remaja muslim yang 

ada dilingkungan Masjid Baitussholihin Desa Mekarsari Kecamatan Lore 

Timur Kabupaten Poso. 

Program kerja RISMA Baitussholihin merupakan hasil dari rapat kerja 

para pengurus yang dilaksanakan diawal kepengurusan dan disepakati bersama. 

Semua pengurus dan anggota harus ikut berpartisipasi guna menjalankan dan 

mensukseskan segala program kerja yang dibantu oleh lingkungan masyarakat 

sekitar dalam mewujudkannya. Menurut saudara Asep sebagai anggota RISMA 

Baitussholihin perihal program kerja yang diadakan mengatakan bahwa: 

“Program kerja RISMA Baitussholihin ada yang dilaksanakan setiap 

minggunya dan ada juga program kerja  yang dilaksanakan setiap harinya. 
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Di antaranya yaitu pengajaran TPA, kerja bakti, olahraga, kajian dan 

merayakan hari besar Islam”
46

 

 

Program kerja RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari Kecamatan Lore 

Timur Kabupaten Poso adalah sebagai berikut: 

a. Program Harian 

Program RISMA yang dilakukan pada setiap hari, tidak semua 

pengurus maupun anggota RISMA terlibat dalam kesehariannya 

namun terbagi jadwal sehingga program ini dapat terus berjalan 

setiap harinya. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menyalurkan 

ilmu pengetahuan kepada anak-anak yang tinggal di sekitar masjid 

yang nantinya mereka akan menjadi generasi RISMA selanjutnya. 

b. Program Mingguan 

Program ini dilaksanakan oleh seluruh pengurus maupun anggota 

ikut dalam melakukannya karena semakin banyak yang terlibat 

maka kegiatannya akan berjalan dengan baik. Program mingguan 

ini yaitu kerja bakti yang dilaksanakan pada hari Jum’at pagi di 

lingkungan masjid dibantu oleh masyarakat sekitar, kajian yang 

dilaksanakan setiap Jum’at malam. Mereka juga mengadakan arisan 

RISMA yang mana untuk menarik minat anggota lain yang mulai 

bosan dengan kegiatan yang itu-itu saja.  Tujuan dari program ini 

untuk kegiatan kumpul bersama sekaligus sebagai sarana bertukar 

pikiran sesama anggota maupun pengurus RISMA. 

                                                             
46Asep Nur Rohman, Anggota RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 02 Juli 

2020, di Rumah.  
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c. Program Bulanan 

Program ini dikhususkan untuk melaksanakan evaluasi terhadap 

program kerja yang sudah terlaksana sebelumnya. Kegiatan ini 

berupa pertemuan bulanan atau biasa disebut dengan rapat evaluasi 

yang dilaksanakan pada malam minggu. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui apa saja kesulitan yang dialami dalam kegiatan 

sebelumnya sehingga kegiatan selanjutnya dapat lebih baik dari 

sebelumnya. 

d. Program Tahunan 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

Bapak Ulinnuha selaku pembina RISMA Baitussholihin mengenai 

program kerja yang selalu diadakan. Beliau mengatakan: 

“Ada beberapa program kerja andalan yang sering dilaksanakan setiap 

tahunnya yaitu merayakan hari besar Islam, santunan anak yatim, takbiran 

keliling, dan program kerja besar dengan mengundang masyarakat umum 

yaitu sunatan massal yang dilaksanakan pada tahun 2015 dan RISMA 

Baitussholihin sebagai penyelenggara kegiatan. Kegiatan ini juga tidak 

hanya sebatas masyarakat muslim saja namun juga mengundangan agama 

lain seperti Hindu dan Kristen yang ada di Desa Mekarsari”.
47

 

 

Program ini dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu juga dikatakan 

sebagai program kerja andalan yang dilaksanakan oleh RISMA 

Baitussholihin karena tidak pernah lupa untuk dilaksanakan setiap 

tahunnya. Adapun kegiatan-kegiatannya meliputi merayakan hari 

besar Islam seperti takbiran keliling yang dilaksanakan dalam 

menyambut hari raya idul fitri dan idul adha yang mengundang 

                                                             
47Bapak Ulinnuha, Pembina RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 01 Juli 2020, 

di Rumah.  
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seluruh RISMA yang ada di Lore Bersaudara. Maulid Nabi, Isra 

Mi’raj 1 Muharam bersama seluruh masyarakat yang ada di Desa 

Mekarsari baik yang muslim maupun non-muslim. Lomba olahraga 

yang ditujukan untuk remaja dan pemuda desa baik yang muslim 

maupun non-muslim. Santunan yatim piatu dengan mendata seluruh 

anak yatim piatu yang ada di seluruh kecamatan Lore Bersaudara. 

Tujuan dari kegiatan-kegiatan ini  agar mempererat ukhuwah tidak 

hanya sesama RISMA namun juga bersama masyarakat Desa 

Mekarsari dan menciptakan hubungan baik dengan RISMA lainnya. 

B. Peran RISMA Baitussholihin Dalam Memperkuat Ukhuwah Islamiyah 

Di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso 

 

Anggota RISMA Baitussholihin merupakan bagian dari generasi muda 

bangsa Indonesia dan generasi Islam, yang sadar akan hak dan kewajiban serta 

perannya sebagai generasi muda sehingga bertekad untuk mencurahkan segala 

tenaga dan pikirannya untuk mengembangkan segala potensi yang ada dalam 

dirinya demi kesejahteraan agama, bangsa dan negara. Hal tersebut kemudian 

terikat dalam sebuah wadah yang terorganisir dengan senantiasa menjadikan 

Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman hidup agar menjadi pribadi yang 

tangguh, mandiri dan bertanggung jawab. Selaras dengan pernyataan M. 

Hasbullah bahwa RISMA sebagai lembaga non formal harus menjalankan 

peranannya dalam membimbing remaja Islam menuju pemenuhan kewajiban 

syari’at Islam. 

Banyak hal yang telah dilakukan oleh RISMA Baitussholihin sebagai 

organisasi remaja muslim. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan RISMA 
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Baitussholihin memiliki peranan yang sangat penting tidak hanya dalam 

lingkungan organisasi tapi juga lingkungan masyarakat. Dalam menjalankan 

perannya, kegiatan-kegiatan yang tidak hanya berfokus pada bidang 

keremajaan saja, melainkan bidang kajian Islam, pendidikan, sosial juga 

keagamaan yang selalu dilaksanakan untuk memperluas jangkauan aktivitas 

dan pelayanannya tidak hanya kepada masjid namun juga masyarakat luas agar 

dapat merasakan manfaat atas keberadaan RISMA Baitussholihin.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

Bapak Rohman selaku masyarakat Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur 

sekaligus orang tua salah satu anggota RISMA mengatakan bahwa: 

“Adanya RISMA Baitussholihin sangat berperan penting dan membawa 

manfaat yang luar biasa. Salah satunya yaitu dengan adanya RISMA 

Baitussholihin dapat membantu para orang tua dalam mengajar anak-

anaknya tentang baca Al-Qur’an. Dikarenakan mayoritas orang tua di desa 

ini adalah petani yang kurang memiliki banyak waktu untuk mengajarkan 

mengaji anak mereka.”
48

 

 

Selaras dengan pernyataan Bapak Ulinnuha tentang peran RISMA 

Baitussholihin, beliau mengatakan: 

“Peran dari RISMA Baitussholihin itu sendiri yaitu untuk membantu 

masyarakat sekitar desa dalam berbagai hal. Contohnya dalam hal gotong 

royong yang mana ketika ada suatu acara baik itu yang diadakan di masjid 

atau pesta pernikahan maka anggota RISMA dikumpulkan untuk 

membantu seperti membuat tenda, menyebar undangan dan ketika acara 

berlangsung pun mereka membantu sampai akhir kegiatan.”
49

 

 

Sedangkan menurut Bapak Muslimin selaku masyarakat juga salah satu 

guru TPA Baitussholihin mengungkapkan: 

                                                             
48Bapak Rohman, Masyarakat Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso, 

wawancara, tanggal 02 Juli 2020, di Rumah.  
49Bapak Ulinnuha, Pembina RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 01 Juli 2020, 

di Rumah.  
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“RISMA Baitussholihin berperan aktif dalam mendakwahkan Islam secara 

luas yang mana disesuaikan dengan situasi dan kondisinya contohnya ikut 

aktif mengajar di TPA Baitussholihin, melakukan adzan ketika waktu 

sholat sudah tiba lalu ikut shalat berjamaah, dan kegiatan lain seperti 

kumpul-kumpul tapi disertai dengan kajian-kajian yang membahas 

masalah yang sedang dihadapi. Baik masalah agama atau hanya sekedar 

masalah yang ada antar sesama anggota dalam menjalankan organisasi 

remaja masjid ini.”
50

 

 

Remaja masjid dibentuk guna memakmurkan masjid dengan 

mengadakan berbagai kegiatan. Kebersamaan dalam melakukan kegiatan 

membuat hubungan baik diantara para remaja. Hal ini mengakibatkan 

keterbukan dan rasa sosial yang tinggi. RISMA Baitussholihin merupakan 

kelompok remaja yang aktif dalam bidang pendidikan, sosial maupun 

keagamaan.  

Kegiatan yang dilaksanakan ditujukan untuk memakmurkan masjid dan 

sebagai cara untuk mencapai tujuan awal dibuatnya RISMA Baitussholihin 

Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso. Adapun salah satu 

tujuannya ialah saling silaturahmi, menyatukan remaja muslim sehingga 

ukhuwah Islamiyah para remaja muslim semakin kuat. Sebagaimana Tholhah 

mengatakan bahwa ukhuwah Islamiyah merupakan hubungan sesama muslim 

tanpa membedakan luas dan sempitnya kapasitas hubungan, mulai dari 

hubungan keluarga, masyarakat kecil, sampai hubungan antar bangsa, yang 

mana hubungan ini mempunyai bobot religiusitas. 

Ukhuwah Islamiyah pada setiap anggota terjalin dengan sangat baik, 

tidak hanya sesama anggota namun juga masyarakat sekitar baik muslim 

                                                             
50Bapak Muslimin, Masyarakat dan Guru TPA Baitussholihin, wawancara, tanggal 01 

Juli 2020, di Rumah.  
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maupun non muslim. Remaja masjid melalui kegiatan pendidikan sosial 

keagamaan mempunyai peran yang sangat penting dalam menjalin ukhuwah 

Islamiyah, kegiatan pendidikan sosial keagamaan juga sebagai media dimana 

mereka bisa saling bertemu dan bertukar pikiran. Sebagaimana hasil 

wawancara kepada saudara Asep sebagai salah satu anggota RISMA 

Baitussholihin, beliau mengatakan: 

“Ukhuwah Islamiyah RISMA Baitussholihin saya katakan sangat bagus 

sekali bahkan rukun. Karena selain kita terjun langsung dengan kegiatan-

kegiatan yang diadakan, kita juga membuat kegiatan-kegiatan yang 

sifatnya menyatukan seperti pada malam-malam tertentu kita adakan 

kegiatan kumpul, olahraga, kajian atau renungan dengan guru-guru kita. 

Jadi kita tetap menjalin silaturahmi sehingga tercipta kerukunan”.
51

 

 

Begitupun menurut Galuh Erlangga selaku Ketua RISMA 

Baitussholihin mengatakan bahwa: 

“Ukhuwah yang terjalin antara remaja muslim disini sangat baik sekali. 

Bahkan tidak hanya sesama muslim namun juga dengan umat lain seperti 

Hindu. Salah satu contohnya yaitu ketika ada kegiatan yang dilaksanakan 

oleh RISMA Baitussholihin umat Hindu pun turut diundang ketika acara 

seremonialnya. Tidak hanya itu, ketika ada kegiatan lomba mereka pun 

turut ikut serta sebagai peserta begitupun sebaliknya.”
52

 

 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan membuat setiap anggota sering 

bertemu dan berkumpul, membuat mereka terus berhubungan sehingga 

silaturahmi antara pembina, pengurus maupun anggota terus terjalin dengan 

baik. Kekompakan dalam setiap aktivitas sangat besar sekali dimana setiap 

anggota melengkapi anggota lainnya. Walaupun Dalam beberapa kesempatan 

ketika sedang membahas mengenai hal-hal yang terjadi dalam kepengurusan 

                                                             
51Asep Nur Rohman, Anggota RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 02 Juli 

2020, di Rumah.  
52Galuh Erlangga, Ketua RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 02 Juli 2020, di 

Rumah.  
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maupun keanggotaan sering juga terjadi konflik internal yang disebabkan 

adanya perbedaan ide, persepsi ataupun motivasi dapat terjadi namun tidak 

sampai menjadi perpecahan.  

Sebagaimana menurut saudara Puja Arianto selaku wakil ketua RISMA 

Baitussholihin mengatakan bahwa: 

“Ukhuwah Islamiyah atau rasa persaudaraan yang ada di RISMA 

Baitussholihin sangat baik. Walaupun terkadang sering terjadi sedikit 

kesalahan pahaman antar pengurus ketika sedang rapat atau saat 

melaksanakan kegiatan namun semua itu dapat dikendalikan dengan 

baik”.
53

 

 

Permasalahan yang sering terjadi juga bisa memunculkan motivasi di 

dalam setiap anggotanya sehingga satu sama lain dapat menguatkan dan itu 

membuat hubungan di antara remaja masjid semakin erat karena tidak 

memikirkan diri sendiri tapi memikirkan kebersamaan. Diharapkan melalui 

organisasi remaja masjid ini hubungan persaudaraan yang terjalin semakin erat 

dan semakin kuat.  

RISMA Baitussholihin merupakan keluarga kedua bagi setiap 

anggotanya, bila di antara mereka ada yang kesusahan maka yang lainnya akan 

membantu, ketika ada yang salah atau tindakannya tidak benar maka tugas 

anggota lain untuk meluruskan. Begitupun ketika ada yang mendapat 

kebahagiaan  maka yang lain ikut merasakannya. 

Remaja masjid adalah sebuah wadah di mana remaja-remaja 

dikumpulkan menjadi satu sehingga memiliki satu tujuan yang sama, di 

RISMA Baitussholihin ini persatuan remajanya memiliki tujuan untuk 

                                                             
53Puja Arianto, Wakil ketua RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 04 Juli 2020, 

di Rumah.  
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memakmurkan masjid. Dilihat dari aktivitas yang dilakukan didalam masjid 

contohnya pengajaran TPA, bersih-bersih masjid, ta’lim atau kajian yang mana 

semua kegiatan tersebut dilaksanakan dilingkungan masjid. Tidak hanya dalam 

masjid saja, kegiatannya pun ada yang bersentuhan langsung dengan 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat merasakan keberadaan RISMA 

Baitussholihin. Kegiatan yang bersentuhan dengan masyarakat seperti yang 

disampaikan oleh saudara Pujo Ariyanto selaku wakil ketua RISMA 

Baitussholihin yaitu: 

“Salah satu kegiatan yang bersentuhan dengan masyarakat yang 

dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin yaitu melakukan penggalangan 

dana ketika ada korban bencana alam, juga ketika ada masyarakat yang 

membutuhkan biaya untuk berobat dan tidak mampu maka RISMA 

Baitussholihin melakukan penggalangan dana dengan mengumpulkan 

sumbangan dari masyarakat lainnya”.
54

 

 

Potensi dan peran remaja masjid mempunyai nilai yang cukup strategis 

dan signifikan dalam menjalin ukhuwah Islamiyah antara RISMA 

Baitussholihin Di Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur Kabupaten Poso. 

Sering melakukan kegiatan bersama membuat komunikasi di antara mereka 

tetap terjaga sehingga silaturahmi diantara mereka tetap terjaga. Dalam setiap 

kegiatan terbentuk rasa kebersamaan, kekompakan, keterbukaan dan saling 

melengkapi. Pendidikan sosial keagamaan diharapkan mampu menjadi media 

untuk mensyiarkan nilai-nilai Islam dan memperkuat ukhuwah Islamiyah. 

Ukhuwah Islamiyah yang diharapkan tidak hanya sesama RISMA 

Baitussholihin namun juga dengan masyarakat sekitar.  

                                                             
54 Puja Arianto, Wakil ketua RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 04 Juli 2020, 

di Rumah.  
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Dari beberapa penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

peran RISMA Baitussholihin sangatlah penting. Beberapa peran RISMA 

Baitussholihin diantaranya yaitu: 

1. Memakmurkan masjid dengan cara membantu pengurus masjid untuk 

mengumandangkan adzan ketika waktu shalat tiba dan ikut shalat 

berjamaah. 

2. Ikut berperan aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan seperti 

gotong royong, kerja bakti dan melakukan penggalangan dana baik 

untuk bencana alam maupun masyarakat sekitar yang membutuhkan. 

C. Bentuk-bentuk Pendidikan Sosial Keagamaan RISMA Baitussholihin 

Dalam Memperkuat Ukhuwah Islamiyah Desa Mekarsari Kecamatan 

Lore Timur Kabupaten Poso 

 

Perkembangan dan modernisasi zaman adalah suatu hal yang tidak bisa 

dihindarkan. Saat ini banyak orang yang hanya melakukan syariat Islam 

dengan benar namun tidak memperhatikan lingkungannya, sosial 

kemasyarakatannya. Padahal di dalam agama Islam juga bukan hanya diajarkan 

bahwa hidup ini hanya berhubungan dengan Allah (hablum minallah), namun 

Islam mengajarkan hubungan manusia dengan manusia (hablum minannaas) 

yang terkait erat dengan kegiatan sosial. Kegiatan pendidikan sosial keagamaan 

tidak hanya mengandung nilai religius namun juga sosial yang sangat tinggi, 

karena tidak hanya diajarkan untuk menjadi pribadi yang kaya akan ilmu 

namun juga memiliki akhlakul karimah yang baik serta peduli akan lingkungan 

masyarakatnya. Kegiatan ini diharapkan menjadi perantara agar apa yang 

menjadi harapan dapat terwujud dan terlaksana dengan baik.  
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Para remaja masjid dan mayarakat disini sangat bersosial. Mereka 

saling menjaga dan mempererat hubungan sosialnya keagamaannya. Tidak ada 

satupun yang tidak ikut serta dalam semua kegiatan yang dilaksankan. Para 

remaja masjid sekitar mempunyai rasa sosial yang erat antara masyarakat yang 

satu dengan masyarakat yang lainnya. Banyak yang di lakukan oleh mereka 

agar tercipta kerukunan, masyarakat yang damai, tentram, aman, dan sejahtera. 

Banyak hal yang dilakukan oleh remaja masjid Baitussholihin untuk 

menciptakan hal tersebut.  

Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh RISMA Baitussholihin 

sebagai organisasi kemasjidan sudah cukup banyak. Hal ini menunjukan bahwa 

keberadaan RISMA Baitussholihin memiliki kedudukan dan peranan yang 

sangat penting dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Sebagaimana 

saudara Galuh Erlangga selaku Ketua RISMA Baitussholihin menjelaskan 

mengenai bentuk kegiatan pendidikan sosial keagamaan yang dilaksanakan 

RISMA Baitussholihin yaitu: 

“RISMA Batussholihin banyak melakukan kegiatan yang bersentuhan 

dengan bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan. Contohnya jika 

dalam bidang pendidikan yaitu ikut terlibat dalam kegiatan belajar 

mengajar di TPA Baitussholihin. Jika dalam sosial kemasyarakatan 

seperti ikut kerja bakti yang diselenggarakan oleh desa atau yang sudah 

menjadi program RISMA itu sendiri. Ikut aktif dalam membantu 

masyarakat yang membutuhkan seperti melakukan penggalangan dana 

jika terjadi bencana alam dan juga mencari sumbangan jika ada 

masyarakat yang kurang mampu dan membutuhkan biaya berobat. Maka 

RISMA Baitussholihin berinisiatif untuk melakukan hal tersebut tanpa 

pihak manapun.”
55

 

 

                                                             
55Galuh Erlangga, Ketua RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 02 Juli 2020, di 

Rumah.  
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Bidang pendidikan seperti kegiatan pengajaran di TPA yang 

dilaksanakan pada hari Senin – Minggu kecuali hari Jumat dengan 

memanfaatkan para pengurus dan anggota RISMA sebagai tenaga pengajar di 

TPA yang mereka dirikan. Bidang sosial seperti bersih-bersih masjid dan 

gotong royong di sekitar desa Mekarsari, olahraga yang dilaksanakan setiap 

sore, dan lomba. Bidang keagamaan meliputi kegiatan yang dilaksanakan 

untuk merayakan hari besar Islam. Ketika juga ada acara lain seperti 

memperingati hari kelahiran nabi atau yang biasa disebut isra' mi'raj, biasanya 

melakukan hal-hal apa saja yang dilakukan untuk memperingatinya. Yaitu, 

dengan membuat acara di masjid yang di isi dengan shalawat bersama, mengaji 

bersama, bertahlil bersama, membaca doa bersama.  

Kegiatan sosial lainnya yang dilakukan oleh para remaja masjid yaitu 

melakukan gotong royong setiap seminggu sekali. Mereka lakukan ini agar 

tercipta suasana yang indah, bersih, nyaman dan terhindar dari penyakit. 

Sebagaimana Koenjarningrat mengatakan bahwa dalam bersosial ada sebuah 

sistem hubungan yang berpusat pada aktivitas-aktivitas yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam masyarakat. Semua 

masyarakat lakukan hanya untuk meciptakan kenyamanan dan kedamaian dan 

mempererat hubungan antara para remaja masji dan masyarakat yang satu 

dengan yang lainnya. Sehingga terciptalah kehidupan yang diinginkan 

masyarakat yaitu saling melengkapi jika ada yang butuh. 

Bentuk-bentuk kegiatan pendidikan sosial keagamaan yang 

dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin tidak hanya terbatas pada bidang 
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keremajaan saja, akan tetapi menyentuh masyarakat luas. Untuk mewujudkan 

hal tersebut tentunya kegiatan yang diselenggarakan harus terencana dan 

terorganisir dengan baik meskipun kegiatan tersebut kecil, akan tetapi nilai-

nilai kegiatan tersebut sangat berarti dalam hidup bermasyarakat. Namun 

dalam pelaksanaannya pasti ada saja yang menjadi kendala contohnya seperti 

adanya pandemi Covid-19 sehingga kegiatan yang sudah terencana dengan 

baik harus ditunda untuk beberapa waktu. Sebagaimana penjelasan dari saudara 

Galuh Erlangga, beliau menjelaskan: 

“Ada beberapa kegiatan yang terencana dengan baik namun harus 

ditunda karena ada pandemi ini. Namun diharapkan saat memasuki new 

normal saat ini program yang tertunda kemarin dapat dilaksanakan 

kembali sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya.”
56

 

 

Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan merupakan bentuk kepedulian 

RISMA Baitussholihin dalam merespon kondisi masyarakat untuk berusaha 

mewujudkan keharmonisan dalam bermasyarakat, agar mereka mampu hidup 

dalam kondisi yang damai sehingga terwujud kerukunan tidak hanya sesama 

umat muslim (ukhuwah Islamiyah) namun juga dengan umat lainnya. Maka 

untuk itu pentingnya pendidikan agama Islam pada generasi muda ialah untuk 

mewujudkan cita-cita masyarakat Islam yang sesuai dengan perintah Allah 

Swt. dan menanamkan Akhlakul Karimah sebagai bekal menuju jalan yang 

telah disiapkan oleh allah Swt. untuk hamba-hambanya yang mau dengan 

ikhlas belajar sesuai dengan ajaran Islam. 
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Galuh Erlangga, Ketua RISMA Baitussholihin, wawancara, tanggal 02 Juli 2020, di 

Rumah.  
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Pendidikan sosial keagamaan merupakan model pendidikan yang telah 

menumbuhkan generasi beriman, siap mengorbankan dirinya, berkhidmat 

untuk masyarakat, dan memberikan kesenangan dan kebahagiaan kepada umat 

manusia, telah menunaikan peran yang istimewa dalam mentransfer nilai-nilai 

keislaman dan peradaban Islam dari generasi terdahulu kepada generasi 

mendatang dan dari generasi tua kepada generasi muda.  

Pendidikan sosial keagamaan dan peradaban Islam harus bersama-sama 

sebagai satu kesatuan dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin 

kompetitif. Hendaknya para remaja islam masjid dapat menghadapi berbagai 

tantangan ini dengan sikap konsisten, baik sebagai individu, kelompok, bangsa 

dan masyarakat, negara atau pemerintah sehingga dapat menunaikan amanah 

islam yang telah diamanatkan Allah Swt. 

Berikut beberapa bentuk kegiatan pendidikan sosial keagamaan yang 

ada di RISMA Baitussholihin untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah.  

1. Menjadi tenaga pengajar di TPA Baitussholihin. 

2. Shalat berjamaah di masjid. 

3. Merayakan hari besar Islam. 

4. Melaksanakan kajian. 

5. Penggalangan dana untuk korban bencana alam dan masyarakat 

yang membutuhkan. 

6. Santunan anak yatim. 

7. Kerja bakti dan gotong royong. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian perbab sebelumnya, serta hasil penelitian 

terhadap data-data yang telah berhasil dikumpulkan dalam penelitan di RISMA 

Baitussholihin tentang peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat 

ukhuwah Islamiyah melalui pendidikan sosial keagamaan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

3. Peran RISMA Baitussholihin dalam memperkuat ukhuwah Islamiyah di 

Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timu Kabupaten Poso diantaranya yaitu: 

Dalam bidang pendidikan yaitu ikut aktif menjadi tenaga pengajar di TPA 

Baitussholihin. Memakmurkan masjid dengan cara membantu pengurus 

masjid untuk mengumandangkan adzan ketika waktu shalat tiba dan ikut 

shalat berjamaah. Ikut berperan aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan seperti gotong royong, kerja bakti dan melakukan 

penggalangan dana baik untuk bencana alam maupun masyarakat sekitar 

yang membutuhkan. Dalam setiap kegiatan terbentuk rasa kebersamaan, 

kekompakan, keterbukaan dan saling melengkapi. Pendidikan sosial 

keagamaan diharapkan mampu menjadi media untuk mensyiarkan nilai-

nilai Islam dan memperkuat ukhuwah Islamiyah. Ukhuwah Islamiyah yang 

diharapkan tidak hanya sesama RISMA Baitussholihin namun juga dengan 

masyarakat sekitar.  
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4. Bentuk-bentuk pendidikan sosial keagamaan RISMA Baitussholihin untuk 

memperkuat ukhuwah Islamiyah Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur, 

yaitu: menjadi tenaga pengajar di TPA Baitussholihin, shalat berjamaah di 

masjid. merayakan hari besar Islam, melaksanakan kajian, penggalangan 

dana untuk korban bencana alam dan masyarakat yang membutuhkan, 

santunan anak yatim, kerja bakti dan gotong royong. 

B. Saran-saran 

1. RISMA Baitussholihin harus lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan 

pendidikan sosial keagamaan agar ukuhuwah Islamiyah antar sesama 

anggota juga masyarakat semakin kuat. 

2. Para anggota RISMA Baitussholihin diharapkan agar selalu menjaga 

hubungan baik baik sesama anggota maupun masyarakat. 

3. Ukhuwah Islamiyah seharusnya terus ditingkatkan oleh setiap umat 

khususnya RISMA Baitussholihim harus menjalin ukhuwah yang baik 

sehingga mereka dapat menjadi contoh di masyarakat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepada Pembina RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari Kecamatan 

Lore Timur Kabupaten Poso adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran RISMA Baitussholihin? 

b. Bagaimana latar belakang didirikannya RISMA Baitussholihin? 

c. Bagaimana partisipasi anda dalam kegiatan Pendidikan Sosial 

Keagamaan yang dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin?  

d. Menurut anda bagaimana ukhuwah islamiyah para pengurus RISMA 

Baitussholihin? 

e. Usaha apa saja yang bapak lakukan dalam memperkuat ukhuwah 

islamiyah di antara para pengurus RISMA Baitussholihin? 

2. Kepada Ketua RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari Kecamatan Lore 

Timur Kabupaten Poso adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana peran RISMA Baitussholihin di Desa Mekarsari? 

b. Kegiatan-kegiatan apa saja yang diadakan oleh RISMA Baitussholihin? 

c. Upaya apa yang dilakukan untuk memperkuat ukhuwah islamiyah baik 

sesama pengurus dan juga masyarakat?  

3. Kepada Pengurus RISMA Baitussholihin Desa Mekarsari Kecamatan 

Lore Timur Kabupaten Poso adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Pendidikan Sosial Keagamaan yang 

dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin? 

b. Menurut anda bagaimana ukhuwah islamiyah para pengurus RISMA 

Baitussholihin? 



 

 

 
 

c. Adakah permasalahan yang membuat renggangnya ukhuwah islamiyah 

antar sesama pengurus RISMA Baitussholihin? 

d. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk memperkuat ukhuwah 

islamiyah di antara para pengurus RISMA Baitussholihin? 

e.  Apakah kegiatan pendidikan sosial keagamaan berpengaruh untuk 

memperkuat ukhuwah islamiyah antar sesama pengurus RISMA 

Baitussholihin? 

f. Hambatan-hambatan apa saja yang para pengurus hadapi dalam 

melaksanakan kegiatan pendidikan sosial keagamaan? 

4. Kepada Masyarakat Desa Mekarsari Kecamatan Lore Timur 

Kabupaten Poso adalah sebagai berikut: 

a. Menurut anda bagaimana pelaksanaan dan perkembangan kegiatan 

yang dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin? 

b. Apakah kegiatan yang dilaksanakan oleh RISMA Baitussholihin dapat 

memberikan efek positif bagi masyarakat? 
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3. Alamat   : Jl. Sulawesi Lrg. Singgani II 

4. Nama Orang Tua   

- Ayah   : Solihin 

Pekerjaan  : Tani 

- Ibu   : Dedah 

Pekerjaan  : URT 

 

II. Riwayat Pendidikan 

1. SD    : SD Negeri Inpres Watumaeta 

2. SMP   : SMP Negeri 1 Lore Utara 

3. SMA   : SMA Negeri 1 Lore Utara 

4. Kuliah   : IAIN Palu 

 

III. Pengalaman Organisasi 

1. Pengurus HMJ PAI 2018 

2. Sekertaris DEMA FTIK 2019 

 


